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ABSTRAK 

 

Sistem integrasi sapi dan kelapa sawit sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan produksi sapi yang merupakan penyumbang daging terbesar 

nasional sehingga usaha integrasi ini berpotensi untuk dikembangkan sebagai 

usaha yang menguntungkan dan meningkatkan pendapatan peternak. Tujuan dari 

penelitian ini adalah (1) Mengetahui bagaimana pelaksanaan integrasi sapi dan 

tanaman kelapa sawit, (2) Mengetahui berapa pendapatan dan tingkat pendapatan 

usaha integrasi sapi dan kelapa sawit. Penelitian dilakukan di kelompok Tanjung 

Keramat Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat yang mendapat bantuan 

program integrasi sapi dan kelapa sawit (SISKA) sebanyak 13 orang. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan integrasi cukup baik karena limbah/hasil 

samping kelapa sawit sudah digunakan sebagai pakan dan limbah ternak sapi 

sudah digunakan sebagai pupuk tanaman sawit. Total penerimaan usaha ternak 

sapi kelompok Tanjung Keramat selama setahun sebesar Rp 155.900.000,-/tahun 

dengan biaya produksi sebesar Rp 89.299.333,-/tahun sedangkan penerimaan dari 

usaha kebun sawit selama setahun yaitu sebesar Rp 332.400.000,-/ha/tahun 

dengan biaya produksi sebesar Rp 89.436.967,-/tahun. Jadi total pendapatan usaha 

pada sistem integrasi ternak sapi dan kelapa sawit di kelompok Tanjung Keramat 

adalah sebesar Rp 309.563.700,-/tahun yang merupakan hasil total penjumlahan 

dari pendapatan usaha ternak sapi sebesar Rp 66.600.667,-/tahun dengan 

pendapatan per anggota sebesar Rp 5.123.128,-/tahun dan pendapatan usahatani 

kelapa sawit sebesar Rp 242.963.033,-/tahun. Analisis R/C pada usaha integrasi 

ternak sapi dan kelapa sawit sebesar 2,7. Artinya setiap biaya yang dikeluarkan 

sebesar Rp.1,- akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 2,7,- sehingga usaha 

integrasi mendapatkan keuntungan. 
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